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“..Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.” 

(Surat Ar-Rad Ayat 11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Sumber rujukan untuk transliterasi Arab-Latin ini berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Manteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 

Januari No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Adapun Penjelasan 

secara ringkasnya sebagai berikut: 

1. Konsunan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba‟ b be ب

 Ta‟ t te ت

 Ṡa, ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal  d de د
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 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ r er ر

 Zai  z zet ز

 Sin  s es س

 Syin  sy es dan ye ش

 Ṣad  ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‟ ẓ zet(dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik„ ع

 Ghain g ge غ

 Fa‟ f ef ؼ

 Qaf q qi ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l „el ؿ

 Mim m „em ـ

 Nun n „en ف

 Waw w w ك
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 Ha‟ h ha ق

 Hamzah „ aponstrof ء

 Ya‟ y ye ي

 

2. Vocal 

Vocal Bahasa Arab, seperti vocal Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal dan monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ٙ  Fatḥah a A 

  ٙ  Kasrah i I 

  ٙ  Ḍammah u U 

 

b. Vocal Rangkap 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Huruf Latin Nama 

  ٙ  Fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 ُُ  Ḍamah dan Au a dan u ك 



 
 

xiv 
 

waw 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,  

sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

  ٙ ٙ   ا   Fatḥah dan Alif ي 

atau ya 

ā a dan garis 

di atas 

 ُِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di ي 

bawah 

 ُُ  Ḍamah dan wau ū u dan garis ك 

di atas 

 

 Contoh: 

 Ditulis Qāla قاَؿَ 

 Ditulis Ramā رَمَى

 Ditulis Qīla قِيْلَ 
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 Ditulis Yaqūlu يػُقُوْؿُ 

 

4. Ta Mabūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua bagian, 

penjelasan secara singkat sebagai berikut: 

a. Ta marbūṭah  hidup 

Ta marbūṭah hidup atau mendapatkan harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah mati adalah ta marbūṭah yang 

mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan “ha (h)”. 

Contoh: 

 Ditulis Rauḍa al-aṭfāl رَكْضَةُ اْلَأطْفَاؿِ 

 Ditulis ااَلْمَدِيػْنَةُ الَْمُنػَوَّرةَُ 
Al-Madīnah al- 

Munawwarah 

 Ditulis Ṭalḥah طلَْحَةُ 
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5. Syaddah (tasydīd) 

Syaddah dan tasydīd yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan tanda tasydīd (  ٙ ) dan transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah atau tasydīd 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā رَبػَّنَا

 Ditulis Nazzala نػَزَّؿَ 

 Ditulis Al-Birru الَْبِر 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

dintransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sandang. 

Contoh:  

 Ditulis Ar-Rajulu الَرَّجُلُ 

 Ditulis As-Syayyidatu الَسَّيِّدَةُ 

 Ditulis Asy-Syamsu الشَّمْسُ 

 Ditulis Al-Qamaru الَْقَمَرُ 

 

7. Hamzah  

Telah dinyatakan bahwa didepan hamzah 

dintransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh:  
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 Ditulis An-Nau’u الَنػَّوْءُ 

 Ditulis Syai’un شَيْءٌ 

 Ditulis Inna إِفَّ 

  Ditulis  Umirtu أمُِرْتُ 

  Ditulis  Akala أَكَلَ 

 

8. Penyusunan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam 

transliterasi ini, penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

رٌ الرَّازقِِيَْ   Ditulis كَإِفّ اللهَ لََوٌَ خَيػْ
Wa Innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

زاَفَ كَأكَ  فػُوْا الْكَيْلَ كَالْمِيػْ  Ditulis 
Wa auful-kaila wal- 

Mīzān 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh:  

 Ditulis كَمَا مَُُمَّدٌ إِلََّ رَسُوْؿٌ 
Wa mā Muḥammadun illā 

Rasūll 

 Ditulis أَلْْمَْدُ للَِّ رَبِّ الْعَالَمِيَْ 
Alhamdulillāhi rabbi al-

‘alamīn 

 Ditulis كَلَقَدْ رَآهُ بِِلأفََقِ الْمُبِيِْ 

Wa laqad ra’āhu bi al-ufuq 

al-mubīn 

-Wa laqad ra’āhu bil 

ufuqil-mubīn 

شَهْرُ رَمَضَافَ الَّذِي أنُْزؿَِ 

 فِيْوِ الْقُرْآفُ 
Ditulis  

 Syahru Ramaḍānal-lazī 

unzila Fīhil- Qur’ān 
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إِفَّ أكََّؿَ بػَيْتٍ كُضِعَ لَلَّذِيْ 

 ببَِكَّةَ مُبَاركًَا
Ditulis  

Inna Awwala baitin wuḍi’a  

lallazī bi Bakkata 

mubārakā 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menguraikan larangan tentang menghina 

atau mencaci maki orang yang sudah meninggal dunia, karena 

akan berdampak buruk untuk orang yang sudah meninggal dunia 

itu sendiri maupun keluarga yang ditinggalkan orang yang 

meninggal dunia tersebut. 

 Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah 

metode tematik dan sifatnya kualitatif. Adapun metode analisis 

hadis yang digunakan adalah berpegang pada metode Miski 

Mudin; kajian hadis dengan metode tematik berdasarkan kata 

kunci khusus, melakukan proses atau aktivitas pelacakan (takhrīj) 

terhadap hadis dan melakukan pelacakan terhadap pemahaman 

para ahli yang terdapat dalam ragam literature syarah guna 

mendapatkan gambaran yang lebih detail. 

 Dan hasil akhir kualitas hadis ini yaitu al-Bukhāri Ṣaḥīḥ, 

at-Tirmīżī Ḥasan, an-Nasa‟ī Ḥasan, ad-Dārimī Ṣaḥīḥ dan Musnad 

Aḥmad Ṣaḥīḥ dan larangan ini bukan hanya akan berdampak 

menyakiti orang yang meninggal dunia tersebut, melainkan akan 

menyakiti orang yang ditinggalkannya di dunia seperti keluarga 

dan lainya. Larangan dalam hadis ini meninggal sebenarnya 

dibagi kepada perkara yang dibolehkan dan yang tidak 

dibolehkan. 

Kata Kunci: Ḥadis, Larangan, Menghina orang meninggal. 
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ABSTRACT 

This research elaborates on the prohibition of insulting or 

reviling individuals who have passed away, as it can have 

negative consequences for both the deceased person and the 

family left behind by the deceased individual. 

 The method used in this research was thematic and 

qualitative. The hadith analysis method used adhered to the Miski 

Mudin method, which involved a thematic hadith study based on 

specific keywords. The process included tracking (takhrīj) of 

hadiths and examining the interpretations of scholars found in 

various commentaries to obtain a more detailed understanding. 

 The final assessment of the quality of these hadiths is as 

follows: al-Bukhāri is classified as Ṣaḥīḥ (authentic), at-Tirmīżī 

as Ḥasan (good), an-Nasa‟ī as Ḥasan (good), ad-Dārimī as Ṣaḥīḥ 

(authentic), and Musnad Aḥmad as Ṣaḥīḥ (authentic). This 

prohibition not only has impacts harming the deceased individual, 

but it also affects those left behind in the world, such as family 

and others. The prohibition in this hadith is essentially divided 

into permissible and impermissible matters. 

Keywords: Hadith, Prohibition, Insulting the Deceased. 
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